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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Bank merupakan lembaga keuangan  yang usaha pokoknya memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

Pengertian Bank menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan menjelaskan bahwa :
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Disisi lain Firdaus (2001:4); mengatakan :
“Bank merupakan lembaga keuangan yang merupakan suatu badan usaha berorientasi bisnis yaitu bertujuan untuk mendapatkan laba/keuntungan melalui cara-cara yang etis antara lain melalui pemenuhan kebutuhan dan kepuasan nasabah. Adapun komoditi yang diolah dan “diperjualbelikan” oleh bank ialah dana (funds) yang sekaligus juga menjadi objek usahanya”.

Dari pengertian bank di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito kemudian menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
2.1.2 Fungsi Bank
Fungsi bank pada umumnya yaitu :

1. Sebagai badan perantara dalam perkreditan berfungsi sebagai penerima kredit berupa dana yang dipercayakan masyarakat seperti giro, tabungan, dan deposito.

2. Sebagai badan yang memilki kemampuan mengedarkan uang, baik uang giral maupun uang kartal.

3. Sebagai Intermediary Finance yaitu perantara dari pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana.
2.1.3 Jenis-jenis Bank

Jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi diantaranya sebagai berikut :

1. Dilihat dari segi fungsinya

Berdasarkan Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 14 tahun 1967 menurut Kasmir (2002:32) dijelaskan bahwa jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari :
a. Bank Umum 

b. Bank Pembangunan

c. Bank Tabungan

d. Bank Pasar

e. Bank Desa 

f. Lumbung Desa

g. Bank Pegawai

h. Dan Bank Lainnya

Dalam perkembangan selanjutnya setelah keluar Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 seperti yang dijelaskan Kasmir (2002:23) dalam Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya jenis perbankan terdiri dari :

a. Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut jasa bank komersil (commercial bank) 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasar prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.

Dimana Bank Pembangunan dan Bank Tabungan berubah fungsinya menjadi  Bank  Umum sedangkan Bank Desa, Bank Pasar, Lumbung Desa dan Bank Pegawai menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
2. Dilihat dari segi kepemilikannya

a. Bank milik pemerintah

b. Bank milik swasta nasional

c. Bank milik koperasi

d. Bank milik asing

e. Bank milik campuran 
3. Dilihat dari segi status

Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat maka bank umum dapat dibagi menjadi 2 macam. Pembagian jenis ini disebut juga pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tesebut, status bank yang dimaksud antara lain sebagai berikut :

a. Bank devisa

Merupakan bank umum yang telah diberi izin khusus oleh Bank Indonesia untuk melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, transfellers cheque, pembukaan dan pembayaran letter of  credit dan transaksi lainnya.
b. Bank non devisa

Merupakan bank umum yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga

Jenis bank jika dilihat dari segi caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu :
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah.
2.1.4 Kegiatan-kegiatan Bank

Kegiatan pihak perbankan secara sederhana dapat dikatakan menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat umum. Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesia adalah :

1. Kegiatan-kegiatan Bank Umum

a. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk :

1. Simpanan Giro

2. Simpanan Tabungan

3. Simpanan Deposito

b. Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) dalam bentuk :

1. Kredit Investasi

2. Kredit Modal Kerja

3. Kredit Perdagangan
c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services), seperti :

1. Transfer (kiriman uang)

2. Inkaso

3. Kliring

4. Save Deposit Box 
5. Bank Card
6. Bank Notes (Valas)

7. Bank Garansi

8. Referensi Bank

9. Bank Draft
10. Letter of  Credit (L/C)

11. Cek Wisata (Travellers Cheque)

12. Jual beli surat-surat berharga

13. Menerima setoran-setoran seperti pembayaran pajak, pembayaran telepon, pembayaran air, pembayaran listrik, setoran ONH.

14. Melayani pembayaran-pembayaran seperti gaji atau pensiun atau honorarium, pembayaran deviden, pembayaran kupon, pembayaran bonus ataupun hadiah.

15. Jasa-jasa lainnya

2. Kegiatan-kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

a. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk :

1. Simpanan Giro

2. Simpanan Tabungan

3. Simpanan Deposito

b. 
Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) dalam bentuk :
1. Kredit Investasi

2. Kredit Modal Kerja

3. Kredit Perdagangan

c.
Larangan-larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat adalah sebagai berikut :

1. 
Menerima Simpanan Giro
2. 
Mengikuti Kliring

3. 
Melakukan Kegiatan Valuta Asing

4. 
Melakukan Kegiatan Perasuransian
2.2 Simpanan Giro
2.2.1 Pengertian Simpanan Giro

Untuk membiayai operasinya bank melakukuan aktivitas perhimpunan dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Simpanan tersebut salah satunya dalam bentuk simpanan giro.

Pengertian simpanan menurut Kasmir (2002:65) dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya “Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka  sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu"
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.”

Dari beberapa sumber dana yang dihimpun dari masyarakat oleh bank,  simpanan giro merupakan dana yang selalu dimiliki dan dipelihara oleh bank dan merupakan dana murah bagi bank dibandingkan dengan simpanan lainnya, karena bunga yang dibayar kepada pemegangnya relatif lebih murah jika dibandingkan dengan simpanan tabungan dan deposito.

Tujuan utama penyimpanan uang dalam bentuk simpanan rekening giro adalah untuk kemudahan dalam melakukan pembayaran, terutama bagi mereka yang bergelut dalam bisnis dan biasanya pemegang rekening giro tidak begitu memperhatikan bunganya.

2.2.2 Fungsi Simpanan Rekening Giro   
Simpanan rekening giro memberikan keuntungan dan keleluasaan pemegang rekening dalam melakukan transaksi baik penarikan maupun penyetoran dengan jasa giro yang menarik. Adapun fungsi atau keuntungan dari simpanan dalam bentuk rekening giro antara lain sebagai berikut:

1. Dapat membayar transaksi jual atau beli dengan menggunakan cek dengan bilyet giro.

2. Dapat mengirim transfer (kirim uang atau delegasi kredit dengan jaminan rekening giro).

3. Keamanan atau rahasia terjamin.

4. Tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar.

5. Dapat diambil sewaktu-waktu.

2.2.3 Jenis Rekening Giro
Ditinjau dari jenisnya giro dapat dikelompokan menjadi 4 bagian antara lain sebagai berikut:
1. Non Interest Bearning, yaitu rekening giro yang tidak diberikan kompensasi jasa giro atas nilai dana yang ditempatkan nasabah pada bank. 

2. Interest Bearning, yaitu rekening giro yang tidak diberikan kompensasi jasa giro kepada nasabah yang dihitung atas dasar saldo penempatan dananya pada bank.

3. Saldo negatif atau Overdraft, yaitu jenis rekening giro yang ditarik nasabahnya dalam jumlah melebihi saldo yang sesungguhnya ditempatkan di bank, tanpa ditunjang oleh oleh perjanjian kredit dengan bank.
4.  Advances In Curent Accounts, yaitu jenis rekening giro yang ditarik nasabahnya melebihi saldo yang dimilikinya, tetapi nasabah sudah diikat secara kredit oleh bank.
Berdasarkan mata uang yang digunakan rekening giro dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu :
1. Rekening Giro Rupiah

2. Rekening Giro Valuta Asing
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia pembukaan rekening giro dapat dibedakan menjadi:

1. Rekening atas nama sesuatu badan/perusahaan/yayasan/,lembaga, yaitu rekening yang dibuka atas nama Intansi Pemerintah, Lembaga-Lembaga Pemerintah, Lembaga-Lembaga Negara dan organisasi serta PT, CV, Fa,  Yayasan dan semua Badan Hukum yang diatur didalam Kitab Undang-Undang  Hukum Dagang atau peraturan Perundang-undangan lainnya.
2. Rekening atas nama perorangan, yaitu rekening atas nama pribadi, dan  juga rekening yang mengatasnamakan toko, restoran, warung, bengkel dan lain sebagainya yang tidak  mengatasnamakan badan hukum.
2.2.4 Jenis-jenis Sarana Penarikan Rekening Giro

Jenis-jenis sarana penarikan untuk dana yang tertanam di rekening giro adalah sebagai berikut:

1. Cek (Cheque)
Menurut Kasmir (2002:66) dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya menjelaskan bahwa:

“Cek merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut,untuk membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan didalamnya atau kepada pemegang cek tersebut” (2002:66)

Syarat hukum dan penggunaan cek sebagai alat pembayaran giral seperti yang diatur dalam KUH Dagang pasal 178 dengan syarat yaitu:

a. Pada surat cek harus tertulis perkataan “CEK”

b. Surat cek harus berisi perintah tak bersyarat untuk membayar sejumlah uang tertentu.
c. Nama bank yang harus membayar (tertarik)
d. Penyambutan tanggal dan tempat cek dikeluarkan
e. Tandatangan penarik.
Syarat lainnya yang dapat ditetapkan oleh bank untuk menarik sejumlah  uang yang diinginkan adalah sebagai berikut :

a. Tersedianya dana 

b. Ada materai yang cukup
c. Jika ada coretan atau perubahan harus ditandatangani oleh si pemberi cek.
d. Jumlah uang yang tertulis diangka dengan huruf haruslah sama.
e. Memperlihatkan masa kadaluarsa cek yaitu 70 hari setelah dikeluarkannya cek tersebut.
f. Tandatangan atau stempel perusahaan harus sama dengan yang di specimen (contoh tandatangan).
g. Tidak diblokir pihak berwenang
h. Kondisi cek sempurna
i. Rekening belum ditutup
j. Dan syarat-syarat lainnya
Penarikan dana dengan menggunakan sarana cek disamping persyaratan diatas juga sangat tergantung dari jenis-jenis cek. Adapun jenis-jenis yang dimaksud antara lain:
a. Cek Atas Nama

Merupakan cek yang diterbitkan atas nama orang atau badan tertentu yang tertulis jelas di dalam cek tersebut, misalnya bayarlah kepada Tn. Dede Royana sejumlah Rp 7.000.000,-
b. Cek Atas Unjuk

Yaitu cek yang tertulis nama seseorang atau badan tertentu didalam cek tersebut. Sebagai contoh didalam cek tersebut bayarlah tunai, atau cash atau tidak ditulis kata-kata apapun.

c. Cek Silang

Jika sesuatu yang dipojok kiri atas diberi dua tanda silang sehingga cek tersebut berfungsi sebagai pemindahbukuan bukan tunai.
d. Cek Mundur

Yang merupakan cek yang diberi tanggal mundur dari tanggal sekarang, misalnya hari ini tanggal 10 Mei 2007 Tn. Dede Royana bermaksud mencairkan ceknya dimana dalam cek tersebut tertulis tanggal 12 Mei 2007.   Jenis cek inilah yang disebut dengan cek mundur, hal ini biasanya terjadi karena ada kesepakatan antara pemberi cek dengan penerima cek.
e. Cek Kosong

Yaitu cek yang dananya tidak tersedia sebagai contoh misalnya nasabah menarik cek senilai 77 juta rupiah tertulis didalam cek tersebut, akan tetapi dana yang tersedia di rekening giro tersebut hanya ada 30 juta rupiah. Jelas cek tesebut kurang jumlahnya dibandingkan jumlah dana yang ada.
Apabila nasabah melakukan penarikan dengan cek kosong sampai 3 kali, maka nasabah tersebut akan di black list atau masuk daftar hitam yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, kemudian disebarkan keseluruh perbankan, sehingga yang bersangkutan tidak dapat berhubungan dengan bank manapun.
Namun tentunya sebelum masuk daftar hitam terlebih dulu nasabah diberi peringatan baik lisan maupun tertulis sebelumnya.

2. Bilyet Giro (BG)

Menurut Kasmir (2002:69) dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan  Lainnya menjelaskan bahwa :

“Bilyet Giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk memindahbukukan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau bank lainnya”.

Syarat-syarat yang berlaku untuk BG agar pemindahbukuannya dapat dilakukan antara lain :

a. Ada nama bilyet giro dan nomor serinya

b. Perintah tanpa syarat untuk memindah bukukan sejumlah uang atas beban rekening yang bersangkutan.

c. Nama dan tempat bank tertarik.

d. Jumlah dana yang dipindahkan dalam angka dan huruf.

e. Nama pihak penerima.

f. Tandatangan penarik atau stempel penarik jika penarik merupakan perusahaan.

g. Tanggal dan tempat penarikan.

h. Nama bank yang menerima pemindahbukuan tersebut.

Masa berlaku dan tanggal berlakunya BG juga diatur sesuai persyaratan yang telah ditentukan seperti :

a. Masa berlaku bilyet giro adalah 70 hari terhitung mulai dari tanggal penarikannya.

b. Bila tanggal efektif tidak dicantumkan maka tanggal penarikan berlaku  pula sebagai tanggal efektif.

c. Bila tanggal efektif tidak dicantumkan maka tanggal efektif dianggap sebagai tanggal penarikan.

d. Dan persyaratan lainnya.

3. Alat pembayaran lainnya

Pengertian alat pembayaran lainnya menurut Kasmir adalah “surat perintah kepada bank yang dibuat secara tertulis pada kertas yang ditandatangani oleh pemegang rekening atau kuasanya untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank yang sama atau bank lain”. (2002:70)
Surat perintah pembayaran lainnya juga dapat berbentuk suarat kuasa dimana yang punya rekening memberi kuasa kepada seseorang untuk melakukan penarikan atas rekeningnya. Surat kuasa ini haruslah memenuhu beberapa persyaratan, seperti tandatangan kedua belah pihak, pemberi kuasa dan penerima kuasa, bukti diri dan materai. Pemberian kuasa ini disebabkan pemberi kuasa berhalangan karena sesuatu hal.
2.3  
Tinjauan Umum Kredit

2.3.1 
Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti kepercayaan atau dalam bahasa Latin “Creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Maksud dari percaya bagi pemberi kredit (kreditur) dalam hal ini bank adalah ia percaya kepada penerima kredit (debitur) bahwa kredit yang diberikannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi debitur merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.


Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 butir 11 :

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu yang telah disepakati”.



Sedangkan pengertian kredit menurut Eric I. Kohler yang dikutip oleh Teguh Pudjo Mulyono  (2001: 9), yaitu :

“kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan, ditangguhkan pada jangka waktu yang telah disepakati”.
2.3.2 
Unsur-unsur Kredit


Menurut Kasmir (2003:74) ada beberapa unsur kredit yaitu sebagai berikut: 

1. Kepercayaan

Keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa yang akan diterimanya kembali dalam jangka waktu tetentu dimasa yang akan datang.

2. Waktu

Yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dan kontra prestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

3. Tingkat Resiko

Tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya masa dalam jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang akan diterima di kemudian hari, semakin lama waktunya semakin tinggi resikonya karena masih selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan.

2.3.3 Tujuan Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit antara lain :

a. Mencari keuntungan

Bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit. Hal tersebut terutama  dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya adminstrasi kredit yang dibebankan  kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank.

b. Membantu usaha nasabah 

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahannya.

c.
Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak  perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

2.3.4. 
Fungsi Kredit


Di samping mempunyai tujuan, suatu fasilitas kredit juga mempunyai fungsi secara luas sebagai berikut :
1. Meningkatkan daya guna uang


Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang di bank hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna.

2. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

 
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3. Meningkatkan daya guna barang


Kredit yang diberikan oleh bank dapat digunakan oleh debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.

4. Meningkatkan peredaran barang


Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya semakin meningkat.

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat, kredit dapat pula membantu dalam megekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.
6. Meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi penerima kredit (debitur) tentu dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi bagi nasabah yang mempunyai modal sedikit.

7. Meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan.

8. Meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya.

2.3.5   Jenis-jenis Kredit


Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

a. Dilihat dari segi kegunaan

1. Kredit investasi

Kredit yang diberikan bank untuk keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, pembelian aktiva tetap ataupun mendirikan suatu proyek baru.
2. Kredit modal kerja

Kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

b. Dilihat dari segi tujuan kredit

1. Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.

2. Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk pembelian barang-barang atau jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia secara langsung.

3. Kredit perdagangan 

Kredit yang diberikan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang tersebut.

c. Dilihat dari segi jangka waktu 

1. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

2. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya digunakan untuk investasi.
3. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang pengembaliannya paling lama, waktu pengembaliannya di atas 3 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang.

d. Dilihat dari segi jaminan

1. Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berupa barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang.

2. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu, kredit jenis ini dibedakan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini. 

2.3.6 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit


Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar. Biasanya kriteria penilaian yang dilakukan oleh bank dengan menggunakan analisis 5 C

Menurut Kasmir (2003:91) analisa 5 C meliputi :

1. Character (watak atau kepribadian)

Watak atau kepribadian merupakan salah satu pertimbangan yang terpenting dalam memutuskan pemberian kredit, pemberi kredit harus yakin bahwa calon debitur termasuk orang yang bertingkah laku baik dalam arti selalu memegang teguh janjinya, selalu berusaha dan bersedia melunasi utang-utangnya pada waktu yang telah ditetapkan.

2. Capasity (kemampuan)

Yaitu suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan menjalankan usaha yang didasarkan pada pengalamannya di bidang bisnis dan keuletannya menghadapi kesulitan-kesulitan.

3. Capital (Modal)

Prinsip modal ini meyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur modal yang telah dimiliki oleh calon debitur, yang pada akhirnya juga akan menetukan besarnya kemampuan serta jangka waktu pembayaran kredit yang akan diterima.

4. Collateral (jaminan atau agunan)

Yang dimaksud dengan jaminan atau agunan adalah harta benda milik debitur yang diserahkan sebagai tanggungan apabila terjadi ketidakmampuan debitur tersebut untuk menyelesaikan utangnya sesuai dengan perjanjian.

5. Condition of Economy (kondisi perekonomian)

Prinsip kondisi ekonomi secara umum perlu diperhatikan juga dalam pertimbangan pemberian kredit, terutama pada keadaan usaha calon debitur yang berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha calon debitur tersebut dan bagaimana prospeknya di masa yang akan datang.

2.4 Peranan Simpanan Giro Untuk Penyaluran Kredit 

  Bank adalah badan usaha yang mempunyai kegiatan menghinpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dalam perkembangannya, usaha Bank Jabar cabang Sukabumi dalam menghimpun dana yang ada di masyarakat cukup banyak dan bervariasi, antara lain dalam bentuk giro. Dana yang terkumpul dari masyarakat dalam bentuk giro disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kasmir (2000:71) yang menyatakan bahwa Setiap penyimpan yang menyimpan dananya direkening giro akan memperoleh balas jasa berupa bunga. Bunga atau jasa giro ini disalurkan oleh bank dengan cara menyalurkan kredit.

Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa simpanan giro untuk penyaluran kredit kepada masyarakat mempunyai peranan. Semakin banyak simpanan giro maka semakin banyak pula penyaluran kredit yang disalurkan kepada masyarakat.
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